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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar yang sangat penting dan tidak bisa 

dipisahan dengan manusia sebagai makhluk sosial. Manusia dituntut untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari karena  komunikasi menyentuh semua  

aspek kehidupan. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70% waktu bangun 

seseorang di gunakan untuk berkomunikasi, maka komunikasi menentukan kualitas 

hidup seseorang. Komunikasi secara sederhana dapat artikan sebagai proses 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Pada umumnya 

komunikasi dilakukan secara lisan maupun verbal yang dimengerti kedua belah 

pihak (Ngalimun 2021:7). Adapun beberapa bagian dari komunikasi antara lain 

pesan, saluran atau media, manusia, gangguan, efek, dan feedback. 

Dalam komunikasi terdapat 4 tipe atau teknik komunikasi manusia salah satu 

diantaranya yaitu komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif sendiri telah 

dimanfaatkan sejak lama dalam berbagai aspek kehidupan manusia serta 

komunikasi yang sering muncul pada keidupan sehari-hari dan diterapkan oleh 

masyarakat baik dikehidupan kantor, sekolah mapun dirumah. komunikasi 

persuasif adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang mengedepankan 

pendekatan berupa ajakan atau bujukan guna mencapai pemaknaan. Menurut 

Edwin P Bettinghaus dalam (Hendri 2019:54) agar bersifat persuasif ia 

menekankan situasi komunikasi harus merupakan tindakan seseorang secara sadar 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain, baik individu maupun kelompok melalui 

pesan-pesan yang disampaikan. Komunikasi persuasif yang baik ialah komunikasi 

yang disampaikan dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti.  

Menurut Naim, sebagai proses pengumpulan dan pemahaman informasi, 

komunikasi sangat penting dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi (Naim 2011). Dalam pendidikan, 

komunikasi adalah hal terpenting untuk dapat melakukan proses belajar mengajar. 

Sejak terjadinya pandemi Covid-19, banyak orang yang termotivasi terutama untuk 
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melakukan berbagai perubahan di berbagai aspek kehidupan dunia. Covid-19 yang 

terjadi di Indonesia mendorong pemerintah untuk membuat sebuah kebijakan salah 

satunya dengan mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Meskipun 

pelaksanaan pembelajaran melalui bantuan teknologi, pelaksanaan kebijakan 

pembelajaran jarak jauh harus tetap lebih fokus pada kebutuhan peserta didik 

sebagai pelajar, bukan hanya pada teknologi yang digunakan pada ranah 

pendidikan. Implementasi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik saat itu dilakukan dengan berbagai keterbatasan perangkat yang 

memadai seperti Handphone, komputer, dan laptop yang harus terhubung dengan 

jaringan internet. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pun terjadi secara 

mendadak tanpa adanya persiapan baik dari guru maupun peserta didik di rumahnya 

masing-masing. Peralihan sistem dari tatap muka ke belajar daring seharusnya 

memang memerlukan persiapan yang baik dari guru, pemerintah terkait, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik (kemendikbud.go.id).  

Meski begitu, kebijakan belajar secara jarak jauh memiliki beberapa dampak 

yang cukup besar dan terasa dalam bidang pendidikan, khususnya dampak tersebut 

dirasakan oleh siswa. Salah satu dampak yang dirasakan oleh siswa ialah 

mempengaruhi semangat dalam belajar atau motivasi belajar. Dengan adanya 

perubahan secara mendadak ini pada akhirnya menimbulkan banyak permasalahan 

seperti sulitnya terjalin komunikasi yang baik diantara guru, siswa dengan orangtua, 

meningkatnya rasa jenuh, stres dan juga kesulitan konsentrasi dalam belajar. 

Kegiatan pembelajaran daring akhirnya menjadi proses yang yang dianggap berat 

oleh siswa dan tidak menyenangkan sehingga mempengaruhi semangat dalam 

belajar atau motivasi belajar (Ridwan, 2021). 

Menurut Nika & Rita (2020)  orang tua memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam memotivasi sang anak unutk aktif selama kegiatan pembeajaran jarak jauh,  

orang tua berfungsi untuk membimbing anaknya selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yng dilakukan pada tahun 2021 oleh Dela Permata yang 

berjudul “Motivasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMK Negeri 2 

Kota Bengkulu”, didapatkan hasil bahwa sejak adanya wabah Covid-19 ini 

sebagian dari siswanya  memiliki motivasi yang rendah serta kurang memiliki 
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semangat belajar serta minat, hal ini dibuktikan dengan absen kehadiran kelas 

masih ada yang tidak masuk bahkan telat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini yang 

tentu menjadi kendala dalam pembelajaran secara online. Penyebab hal ini 

diantaranya juga karena adanya masalah ekonomi keluarga dan relasi dengan orang 

tua yang kurang (Permata, 2021).  

Selain guru yang bertugas dan terlibat untuk memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Ada juga peran orangtua yang membimbing anak  untuk  

mendorong dan memberikan umpan balik untuk memastikan siswa menyelesaikan 

dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara bertanggung jawab. Seperti 

yang telah diketahui sejak adanya virus Covid-19 dan munculnya kebijakan 

pembelajaran daring ini siswa lebih sering menghabiskan waktunya dirumah. 

Sehingga intensitas untuk bertemu dengan orangtuanya semakin meningkat. Maka, 

orangtua juga memiliki tugas untuk membujuk dan mengajak anak yang sedang 

melakukan pembelajaran secara daring agar tetap mengikuti proses pembelajaran 

dengan motivasi yang tinggi. Oleh karena itu komunikasi persuasif sangat 

dibutuhkan dan diperlukan untuk membujuk atau mempersuasif siswa agar tetap 

termotivasi dalam belajar. Maka, dapat dikatakan bahwa peranan komunikasi antara 

orangtua dan siswa atau seorang anak sangatlah penting untuk mencapai proses 

belajar mengajar yang diharapkan, termasuk untuk dapat meningkatkan semangat 

dan motivasi seorang anak dalam belajar (Nathania dan Roswita, 2021). 

Pembelajaran dan dukungan dalam pendidikan pertama pada anak tumbuh 

dari lingkungan keluarga, khususnya orangtua sehingga anak pertama kali 

mendapatkan bimbingan serta pendidikan bukan dari lingkungan sekolah 

melainkan dari lingkungan keluarga. Orangtua memiliki tugas utama untuk 

pendidikan anak, yaitu sebagai acuan dasar mengenai pendidikan keagamaan, nilai 

budaya, serta nilai moral sebagai modal dalam bersosialisi  dalam lingkungan 

masyarakat (Supriyono, 2015). Didalam keluarga menjadikan orangtua sebagai 

pendidik, peran penting orangtua memberikan proses pendidikan informal didalam 

keluarga, dan keluarga juga menentukan pendidikan formal yang ditempuh oleh 

anak. Setiap keluarga mempunyai perbedaan dalam mendidik anak, yang 



4 
 

dipengaruhi oleh input yang berbeda sehingga memiliki proses dengan 

menghasilkan output yang berbeda. 

Orangtua memiliki tanggung jawab dalam menentukan pendidikan terbaik 

untuk anak. Pemahaman orang tua dalam menentukan pendidikan anak bisa terjadi 

akibat kurangnya inisiatif orang tua, tanpa orang tua sadari keluarga memiliki peran 

penting dalam perkembangan dan pendidikan anak. Dimana ada banyak faktor 

belajar menurut Djaali, faktor belajar tersebut terdiri dari motivasi, sikap, minat, 

kebiasaan belajar, dan konsep diri (Djaali, 2018).  Namun, motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor utama dan yang paling dominan mendukung  

keefektifan belajar. Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri anak untuk 

melakukan suatu tindakan. Motivasi dapat timbul dengan berbagai macam bentuk 

dapat membuat anak lebih giat belajar, lebih bergairah dan bersemangat hingga 

memudahkan anak dalam melakukan kegiatan belajar bahkan sebagai pendorong 

untuk mencapai prestasi. 

 Berdasarkan penelitian Emi yang berjudul “Pengaruh Peran Orang Tua 

Terhadap Siswa Prestasi Belajar Bahasa Inggris siswa SMK Muhammadyah 4 

Tallo” ditemukan hasil kesimpulan bahwa terdapat respon positif yang timbul 

dengan adanya peran orangtua dalam pembelajaran. Berarti peran orangtua 

memberikan pengaruh terhadap pembelajaran bahasa inggris mereka (Emi, 2019). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya komunikasi persuasif 

orang tua dapat meningkatkan semangat dan motivasi anak dalam belajar.  

 

1.1.1 Kesulitan Menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh Bagi Siswa SMK 

Negeri 5 Palembang. 

Pembelajaran tatap muka ditetapkan sebagai metode pembelajaran sebelum 

adanya Covid-19. SMKN 5 menerapkan kurikulum 2013 pada kelas X, XI, XII. 

Berdasarkan Peraturan Kementrian Pendidikan Republik Indonesia nomor 60 tahun 

2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

Kejuruan, menetapkan jenis program pendidikan pada sekolah menengah kejuruan 

dalam bentuk bidang/program/kompensi keahlian, beserta dengan kompetensi inti 
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dan dasarnya, dengan mempertimbangkan spektrum keahlian pendidikan 

menengah kejuruan.  

Adapun pendidikan pada SMK lebih berpacu pada bidang keahlian, maka  

pola pembelajaran teori 40% dan praktik 60% di SMK lebih bertujuan untuk 

mencetak sumber daya yang terampil dan siap kerja. Dengan adanya perubahan 

metode pembelajaran dimasa Covid-19 dengan mata pelajaran dan waktu 

pembelajaran yang padat serta praktik yang harus di berikan, guru merasa kesulitan 

dan  banyak mata pelajaran praktik yang tidak terlaksana dengan baik. Pada 

akhirnya hal tersebut memberikan tekanan dan kecemasan terhadap siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran.  

Menurut salah satu wali kelas SMK5 Palembang mengatakan : 

“Sejak daring siswa cenderung susah dikontrol, selain itu di Sekolah 

Menengah Kejuruan ini Praktik 60% dan teori hanya 40%. Jadi lebih banyak 

praktek daripada teori, selama daring banyak keterbatasan yang dialami 

termasuk media yang akan dipakai, ganguan sinyal, keterbatasan kuota 

karena sebagian dari siswa SMKN 5 Palembang ini asalnya dari keluarga 

menengah kebawah” ” (Hasil wawancara dengan Ibu S Guru SMKN 5 

Palembang, 20 Maret 2022). 

“nah dengan keterbatasan ini memang semangat mereka untuk 

mengerjakan tugas selama pandemi ini menurun. Jadi, ada saja siswa yang 

tidak mengumpulkan tugasnya baik itu tugas teori ataupun tugas praktek 

yang diberikan kepada guru” ” (Hasil wawancara dengan Ibu S Guru SMKN 

5 Palembang, 20 Maret 2022). 

Dari pra riset tersebut terjadi penurunan motivasi atau demotivasi siswa 

dikarenakan kurangnya keterbatasan media yang digunakan mengakibatkan 

kurangnya dan sulitnya siswa dalam mendalami dan mempelajari pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Akibatnya siswa juga mengalami rasa sungkan dan jenuh 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa berangapan bahwa 

dengan adanya sistem pembelajaran secara daring diera pandemi Covid ini adalah 

metode yang dirasa kurang efektif dan justru membuat mereka semakin menurun 

tingkat motivasinya atau bisa disebut dengan demotivasi.  
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Dalam hal ini maka orangtua dirumah sebagai pendukung anak dalam hal 

belajar harus mampu menjalin dan mampu menggunakan komunikasi persuasif 

kepada agar meningkatkan semangat dan motivasi anak. Komunikasi yang 

digunakan haruslah menarik atau membujuk, sehingga orangtua mendapat 

perhatian anak untuk mendorong anak tetap semangat mengikuti pembelajaran 

daring.  

 

1.1.2 Adanya Penurunan Rata-Rata Ujian Akhir Semester Siswa SMKN 5 

Palembang 

Dengan adanya tekanan, rasa jenuh dan belum terbiasa dengan sistem  

pembelajaran jarak jauh berdampak pada penurunan penilaian hasil belajar, 

berdasarkan data yang diterima peneliti dari guru yang mengajar bahwa rata-rata 

nilai ujian akhir siswa tiga tahun terakhir belum menunjukkan adanya peningkatan. 

Berikut data nilai ujian akhir semester siswa SMKN 5 Palembang. 

 

Tabel 1.1 

Perbandingan Nilai Rata-Rata Ujian Semester Akhir Siswa SMK Negeri 5 

Palembang Tahun Ajaran 2019/2020, 2020/2021, 2022/2023 

No. KELAS 
2019/2020 2021/2022 2022/2023 2019/2020 2021/2022 2022/2023 2019/2020 2021/2022 2022/2023 

MATEMATIKA BAHASA INDONESIA BAHASA INGGRIS 

1. X 7,50 7,60 7,73 8,00 9,50 8,90 7,00 8,90 8,00 

2. XI 7,70 7,95 7,80 8,30 9,50 8,50 7,75 8,95 8,60 

3. XII 7,65 7,90 7,70 8,35 9,40 9,00 7,80 8,75 9,00 

Sumber : Laporan Hasil Ujian SMK N 5 Palembang 

 

Terlihat dari tabel tersebut bahwa nilai rata-rata ujian semester akhir siswa 

SMKN 5 Palembang belum stabil semenjak di awal diberlakukannya pembelajaran 

jarak jauh yang merupakan dampak dari pandemi Covid-19. Hal ini menandakan 

bahwa motivasi yang terdapat dalam diri siswa SMKN 5 Palembang untuk belajar 

jarak jauh masih rendah. Peran orang tua sangatlah penting dalam mendukung 
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motivasi belajar anak. Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi anak untuk 

mencapai pendidikan dimasa depan yang cerah, menuntut orang tua untuk dapat 

membantu serta membimbing anak-anaknya agar memiliki motivasi belajar. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru di SMK 5 Palembang 

bahwa semenjak sekolah telah diterapkan metode pembelajaran jarak jauh. Masih 

terdapat siswa yang hasil belajarnya jauh dibawah KKM. Padahal seperti diketahui 

bahwasanya pembelajaran jarajk jauh sudah dimulai dari masa pandemi Covid 19. 

Dimana siswa melakukan proses belajar mengajar dirumah, dan sudah tentu 

terdapat orangtua yang setidaknya memberikan pengawasan penuh terhadap anak.  

“Jadi, semenjak pandemi ini disisi kehadiran juga siswa cenderung 

terlambat masuk ke Zoom, bahkan ada yang menghilang, Serta walaupun 

pemerintah menerapkan pembelajaran online, masih saja ada siswa yang 

tidak naik kelas. Di jurusan PSPT saja ada 2 anak yang tidak naik kelas” 

(Hasil wawancara dengan Ibu Y Guru SMKN 5 Palembang, 20 Maret 2024).  

Namun yang terjadi masih ada siswa yang tidak naik kelas, hal ini 

membuktikan bahwa terdapat indikasi bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan 

siswa SMKN 5 Palembang dengan orang tua di rumah ialah kurang. Ternyata 

peneliti menemukan hal tersebut terjadi karena orang tua memiliki kesibukan 

bekerja serta kurang memahami pelajaran yang sedang dijalani anaknya.  

 

1.1.3 Kurangnya Komunikasi Dari Orangtua Karena Jenis Pekerjaan Dan 

Masalah Ekonomi 

Komunikasi orang tua sangat berpengaruh tehadap perkembangan anak. 

Begitupula dengan jenis pekerjaan yang dimiliki oleh orangtua juga mempengaruhi 

motivasi yang dimiliki oleh sorang siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2018 oleh Ahmad dan Karimah dari Universitas Pekalongan, penelitian 

tersebut memperoleh kesimpulan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya motivasi belajar siswa ialah faktor eksternal yaitu orangtua (Ahmad dan 

Karimah, 2018) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga orang wali murid 

SMKN 5 Palembang diketahui bahwa orang tua tidak memiliki banyak waktu untuk 
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menemani anaknya belajar, dan mereka cenderung kurang paham dengan pelajaran 

anaknya, karena materi pembelajaran dinilai sudah tinggi dan sulit untuk mereka 

pahami, berikut salah satu kutipan hasil wawancara dengan salah satu wali murid 

SMKN 5 Palembang tersebut 

“saya tidak memiliki waktu untuk menemani anak saya belajar, dan 

memeriksa hasil belajarnya, karena saya juga  sibuk bekerja, selain itu 

pelajaran anak-anak sekarang sangat sulit, saya kurang paham” (Hasil 

wawancara dengan Bapak A salah satu wali murid SMKN 5 Palembang, 

23 Maret 2024).  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kesibukan orang tua 

membuat orang tua tidak memiliki waktu untuk menemani dan memeriksa hasil 

belajar anaknya, fenomena ini menunjukkan komunikasi antara orang tua dan 

anaknya masih sangat kurang, selain itu orang tua juga kurang memahami materi 

pembelajaran siswa SMK saat ini.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Komunikasi Persuasif Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Anak Pada Pembelajaran Jarak Jauh (Di SMKN 5 Palembang). Komunikasi 

persuasif dan motivasi dikenal memiliki hubungan yang positif. Ketika komunikasi 

yang disampaikan orang tua efektif, maka akan berpengaruh pada motivasi anak 

yang lebih maksimal. Hal ini memunculkan keinginan penulis untuk mengamati 

pengaruh komunikasi persuasif ketika pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

terhadap motivasi belajar anak di SMK Negeri 5 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskanlah 

permasalahan dalam penelitian ini, yakni : 

1. Bagaimana tingkat komunikasi persuasif orang tua dan anak di SMKN 

5 Palembang Pada Pembelajaran Jarak Jauh? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar anak di SMK5 Palembang Pada 

Pembelajaran Jarak Jauh? 
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3. Bagaimana pengaruh antara komunikasi persuasif orang tua dan anak 

di SMKN 5 Palembang Pada Pembelajaran Jarak Jauh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betujuan : 

1. Untuk menjelaskan tingkat komunikasi persuasif orang tua dan anak di 

SMKN 5 Palembang. 

2. Untuk menjelaskan tingkat motivasi belajar anak pada Pmbelajaran 

Jarak Jauh di SMKN 5 Palembang. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh antara komunikasi persuasif orang tua 

terhadap motivasi belajar anak padaPembelajaran Jarak Jauh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap ilmu-ilmu sosial, khususnya ilmu komunikasi yang berbasis 

pada Pengaruh Komunikasi Persuasif Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Anak 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk menambah 

wawasan tentang Pengaruh Komunikasi Persuasif Orang tua terhadap 

Motivasi Belajar Anak Pada Pembelajaran Jarak Jauh di SMKN 5 

Palembang. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk orang tua 

serta siswa SMKN 5 Palembang sebagai rekomendasi maupun bahan 

evaluasi mengenai pentingnya komunikasi persuasif dan motivasi 

belajar dalam keluarga. 
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